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Menurut Dimmich & Rothenbuhler (1984) dalam perkembangan Teori “Niche' atau celung, bahwa
kelangsungan hidup suatu industri media sama halnya dengan makhluk hidup tergantung pada sejumlah
sumber penunjang yang ada di sekitarnya. Menurut teori ini ada tiga sumber utama penunjang kehidupan
media, yakni: capital (iklan), types of content (jenisisi media) dan types of audience (jenis penonton).

Dari survey yang dilakukan oleh organisasi Cooper sgjak tahun 1959 menunjukkan bahwa televisi
merupakan sumber berita yang paling banyak digunakan dan dipercaya oleh masyarakat untuk memperoleh
berita (Dominick, 1996). Bagi stasiun TV sendiri program acara berita sangat penting artinya karena
merupakan representasi image dari stasiun TV itu sendiri. Dayajual sebuah stasiun tv dapat dipengaruhi
oleh departemen pemberitaannya.

Hal inilah yang membuat stasiun TV berusaha menampilkan program acara berita yang baik dan berkualitas,
sehingga diminati oleh penonton yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan iklannya. Dengan
kehadiran 10 stasiun TV swasta membuat pilihan audiens terhadap acara berita makin banyak. Menurut data
ACNielsen acara berita sore merupakan acara yang paling banyak ditonton oleh audiens dibandingkan acara
berita pagi maupun siang harinya dan kondisi ini berlaku di hampir semua stasiun TV swasta yang
menayangkan program berita secararegular.

Dari teori yang pernah dilakukan sebelumnya, diketahui ada banyak faktor yang mempengaruhi audiens
menonton acara berita antara lain pengeluaran, pendapat terhadap isi, penilaian tentang penyiaran, akivitas
promosi, pendapat kel ompok, minat, media use dan penilaian terhadap packaging (Kotler, 2000; Barwise &
Ehrenberg,1988; Turrow, 1997; McQuail & Windahl, 1996; Sutisna, 2001; Webster & Wakshlag, 1983;
Rubin, 2002). Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan menjawab beberapa

permasal ahan sebagai berikut:

1. Diketahuinya faktor yang paling dominan mempengaruhi intensitas menonton a audiens terhadap program
berita sore pilihan di TV.

2. Diketahuinya topik-topik beritayang diminati audiens terhadap program acara berita sore pilihan di TV.
3. Diketahuinya Intensitas audiens dalam menonton program acara berita sore pilihan di televisi

Penelitian yang bersifat ekspanatif ini dilakukan pada populasi penduduk usia 17 tahun ke atas dan
sampelnya dipilih secara simple random sampling. Sedangkan yang menjadi sample adalah warga 3 RT di

Kelurahan Kelapa Gading Barat dengan total responden 100 orang.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa program acara berita Liputan 6 Petang, Seputar Indonesia dan
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Metro Sore merupakan acara favorit pilihan responden. Sementara, topik-topik yang paling diminati oleh
responden dalam tayangan suatu berita antara lain masalah metropolitan dan kesehatan masing-masing
sebesar (9%) diikuti oleh topik yang mengupas masalah nasional (8,8 %), bencana alam (8,5%) dan
kriminalitas sebesar (7,8%). Hasil pengolahan data dalam penelitian ini memaparkan bahwa media use
menjadi satu-satunya faktor yang mempengaruhi secaralangsung intensitas menonton audiens.

Setelah dilakukan elaborasi berdasarkan acara berita favorit pilihan responden seperti Liputan 6 Petang,
Seputar Indonesia dan Metro Sore, menunjukkan bahwa hanya acara berita Metro Sore yang
memperlihatkan adanya 3 variabel yang signifikan mempengaruhi secara langsung intensitas menonton
audiens, yaitu: pengeluaran, motivas penilaian terhadap packaging dan pendapat kelompok. Oleh karena
itu, pihak-pihak yang berkepentingan dalam perencanaan dan pengelolan televisi perlu mempertimbangkan
faktor -faktor di atas dalam menyusun program atau format berita.

Daam penelitian ini juga ditemukan bahwa sebanyak 66% dari total responden memiliki intensitas
menonton di atas rata-rata. Responden, umumnya, menonton acara berita sore pilihan sebanyak 6-7 kali per
minggu dengan durasi menonton selama 20-30 menit per harinya. Dengan demikikian bisa dikatakan bahwa
intensitas menonton berita sore pilihan oleh responden cukup tinggi. Hal ini juga didukung oleh strategi
stasiun televis yang menayangkan program acara berita sore dengan durasi yang tidak terlalu panjang,
sehingga mampu membuat audiens cukup intens melihat tayangan tersebut.

Ada beberapa rekomendasi akademis yang digjukan berdasarkan hasil penelitian ini. Disamping menggali
lebih dalam lagi teori-teori komunikasi mengenai perilaku audiens terhadap program acara berita TV. Perlu
juga diperhatikan dalam setiap penelitian tentang proses konsumsi media yaitu pengaruh berbagai jenis
media yang terdapat di lingkungan audiens. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan kgjian
teoritis yang lebih luas dan mendalam agar didapatkan model regresi yang lebih baik.



